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Al-Qur’an mempunyai peran dan fungsi berbeda sebagai pedoman hidup
serta pentunjuk bagi umat manusia, terutama pada zaman kontemporer pada saat
ini. oleh karenanya tidaklah cukup jika al-Qur’an hanya sebagai sebuah bacaan
dalam kehidupan sehari-hari tanpa di pahami isi ayat-ayat tersebut, dan di kaitkan
pada zaman yang golobal dan kontemporer saat ini. mengungkap dan memahami
sebuah isi dalam al-Qur’an merupakan suatu upaya dalam mengurai isi makna
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oleh beliau. Inilah M Quraish Shihab mendapatkan mutivasi dan dorongan
yang kuat melahirkan benih-benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir.>®
Pendidikan formal yang di jalanin oleh M. Quraish Shihab, di awali dari
sekolah dasar yang ada di ujung padang, kemudian beliau melanjutkan sekolah
menengah disamping juga beliau belajara agama di pondok pesantren yang ada
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B. Karya-Karya M Quraish Shihab
Sebagai mufassir kontemporer dan sebagai penulis yang produktif, M
Qurish Shihab telah menlis berbagai karya-karya yang telah banyak diterbitkan
dan yang dipublikasikan 21 karya diantara karya-karyanya yang berkenaan
dengan lingkungan masyarakat dalam studi al-Qur’an adalah: Tafsir al-Mannar
. keistimewaan dan kelemahannnya (1984), Filsafat Hukum Islam (1987),
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Qur’an: Fungsi dan peranan Nﬁhldupan masyarakat (1994), Studi
keritik tafsir_aléM (19§; a dan® hlkmah kehidupan

(1994), Wawasaré%ur ‘an; 1z

’j atas e ag peﬁso ’alan umat

al-Kasim: Tafsir

oL

\

Menurm K ITogEe c !
al-Qur’an. itu; secara e an‘pesan utama
yang ada pada setiapl's

A ah, n me 14 ,sUréh yang ada di
dalam al-Qur’an akan lebih HR@MQ '

Disisi lain juga 'me'nyajikan kebahasaan berdasarkan tujuan dan tema
pokok yang terkandung dalam al-Qur’an akan memperlihatkan kesamaan ayat-
ayat al-Qur’an di setiap surah dengan temanya. Dengan demikian, akan dapat
membantu mengurangi kerincuan yang melekat pada benak orang yang selalu

menganggap bahwa susunan ayat-ayat dan surah al-Qur’an sebagai suatu yang

62\Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah, hal 40”
8Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia: Sejarah Dan Dinamika,” Nun: Jurnal Studi
Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 1, no. 1 (2015).



tidak sistematis dalam penyusunananya. Dengan alasan inilah, M Quraish Shihab
menamkan kitab tafsirnya dengan “Tafsir Al-Mishbah™; Pesan Kesan dan
Keserasian al-Qur’an.®

Adapaun sistematika penulisannya yaitu disetiap kata dalam teks al-
Qur’an dianalisis dari segi kebahasaan, diuraikan asal-usul katanya,
perubahanya, keragaman maknanya, serta semantiknya dengan kata-kata yang
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Peranah di singgung sebelumnya tentang tafsir al-Mishbah bahwasanya
tafsir ini  sebuah karya yang monumental. Karya ini bukanlah karya pertama
yang di tulis oleh M Quraish Shihab akan tetapi ada sebelumnya yang pernah
di tulis oleh beliau tentang tafsir al-Manar, yang mana lebih dulu diterbitkan
namun karya ini tidak lengakap hanya saja beberapa surah pendek yang di
tafsirkan oleh beliau.

Karya tafsir al-Mishbah bukan pula karya tafsir pertama sebagai tafsir
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tulis pada waktu beliau masih ada didalam tahanan. Karya ini disebut sebagai
tafsir yang memuncak karan setelah Hamka tidak ada lagi penulis nusantara
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yang berkarya dalam bidang tafsir sehingga pada abad ke-20 dan pada saat itu
masuk awal abad ke-21, baru muncul kitab tafsir yang di tulis oleh M Quraish
Shihab

Kitab tafsir ini terhitung lengakap dari pada tafsir yang sebelumya yang
pernah muncul, yang masih sederhana dan tidak lengakap pembahasannya dan
tidak mengacu pada peroblematika yang terjadi di tengah masyarakat sekarang.
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untuk menggali suatu makna dan rahasia al-Qur’an.”* menurut muhammad husein
al Dzahabi, corak pefsiran ini terlepas dari kekurangan berusaha mengemukakan
dari segi keindahan bahasa dan kemukjiztan al-Qur’an, menjelasakan isi makan-
makna yanh terkandung dalam al-Qur’an dan mengungkapakan hukum-hukum
al-Qur’an yang agung dan kemasyarakatan yang terkandung didalamnya dan
mampu memcahkan problem yang dihadapi oleh umat Islam dan umat manusia

pada umumnya yang melalu petunjuk_dan ajaran yang terkandung dalam al-
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Hal ini di lakukan karena metode maudu’i (Temtik) ini dapat mengungkapkan
pendapt-pendapat al-Qur’an tentang berbagai masalah kehidupan, dan juga
menjadi bukti bahwa ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan iptek
dan kemajuan masyarakat. Berbeda dengan hasil karya beliau yang fenominal
tafsir al-Mishbah beliau menggunakan metode tahlili.”
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Menyadari kelemahan dari metode tahlili tersebut. Maka M Quraish Shihab
memberikan tambahan lain dalam tafsir al-Mishbah dengan metode maudu’i
menurut beliau, metode ini memiliki keistimewaan yaitu menghindarkan kita
dari sesuatu problem atau kelemahan yang terdapat dari metode lain, dengan
dasar petimbangan tersebut. M Quraish Shihab berupaya untuk menggunakan
metode maudu’i dan juga beliau mengidangkan untuk memperkenalkan pesan

utama setiap surah, maka ke 114 surah yang ada dalam al-Qur’an akan dikenal
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pengkaji ilmu, untuk merujuk dan berhujjah dengan kisah-kisah tersebut. Sebagai

menyebutkan perawmya

contoh misalnya sebuah riwayat dan kisah Nabi Saleh dalam menafsirkan QS.
al-A’raf: 78. Kedua, beberapa penafsirannya yang tergolong berbeda dengan
mayoritas mufasir, seperti tentang ketidakwajiban berhijab, membuatnya dicap
liberal. Dan ketiga, penjelasan penafsiran Quraish Shihab dalam al-Mishbah
tidak dibubuhi dengan penjelasan dalam footnote. Sehingga,



tafsiran-tafsirannya terkesan semuanya merupakan pedapat pribadi. Hal ini

tentu bisamenimbulkan kliam bahwa tafsir al-Mishbah tidak ilmiah.



